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Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, kondisi persaingan yang 
ada di dunia usaha saat ini semakin ketat. Hal ini disebabkan tuntutan konsumen 
terhadap suatu produk tidak terbatas pada harga dan kualitas saja tetapi juga pada 
pelayanan yang diberikan. Pelayanan yang dimaksud tersebut dapat berupa 
ketersediaan produk yang diinginkan konsumen pada lokasi yang kuantitas dan 
kualitasnya sesuai dengan kebutuhan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi safety stock, biaya pemesanan, lot size, serta reorder point  
bahan baku untuk kemudian melakukan perencanaan persediaan bahan baku pada 
PT. Katingan Timber Celebes. Data-data yang ada pada perusahaan memiliki 
karakteristik tingkat permintaan yang bervariasi sehingga data-data tersebut diolah 
dengan model silver meal. 
 
Dari hasil penelitian dan analisa diketahui bahwa safety stock ketiga jenis bahan 
baku yaitu kelompok jenis kayu Meranti, Rimba Campuran, dan kayu Indah 
sebanyak 1.332,5 , 755,47 dan 15,37  dengan total biaya pemesanan 
bahan baku per tahun yaitu Rp 1.542.414.060. Sedangkan lot size Untuk jenis 
Meranti 11 kali pemesanan, untuk jenis kayu Rimba Campuran 6 kali pemesanan, 
dan untuk jenis Kayu Indah 1 kali pemesanan serta waktu pemesanan kembali 
bahan baku (reorder point) untuk jenis kayu Meranti, Rimba Campuran, dan kayu 
Indah sebanyak 3.511,8 , 1.741,85 , dan 50 . Kemudian dilakukan 
perencanaan persediaan yang menghasilkan biaya persediaan total Rp 
2.259.845.527,19 atau menghasilkan efisiensi biaya sebesar 12,09 % 
dibandingkan kebijakan perusahaan yaitu sebesar Rp 2.570.690.100,00 
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